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OCB merupakan perilaku ekstra yang lebih dari biasanya diluar rutinitas waktu yang 
telah ditetapkan dalam jobdesk karyawan yang memberi kontribusi pada keefektifan 
serta keefisienan fungsi organisasi. Sikap karyawan yang mendukung terhadap  budaya 
organisasi diprediksikan akan memunculkan perilaku OCB pada diri karyawan.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara sikap pada budaya organisasi 
dengan organizational citizenship behavior (OCB) khususnya pada staf HRD PT 
Danliris Sukoharjo. Populasi penelitian ini adalah karyawan bagian staf HRD PT 
Danliris Sukoharjo sejumlah 385. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quota sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan 
sampel dari populasi (khususnya yang tidak terhingga atau tidak jelas), kemudian 
dengan patokan jumlah tersebut peneliti mengambil sampel secara sembarang asal 
memenuhi persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. Jumlah sampel yang 
diambil untuk penelitian ini adalah sebanyak 100.  Metode pengumpulan data yaitu 
skala sikap pada budaya organisasi dan skala organizational citizenship behavior 
(OCB). Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien (r) sebesar 0,642 dengan p = 
0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan penulis terbukti yaitu ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara sikap pada budaya organisasi dengan 
organizational citizenship behavior (OCB). Sumbangan efektif sikap pada budaya 
organisasi dengan organizational citizenship behavior (OCB) sebesar 41,2%, berarti 
masih terdapat 58,8% variabel lain yang mempengaruhi organizational citizenship 
behavior (OCB) diluar variabel sikap pada budaya organisasi. Diketahui variabel sikap 
pada budaya organisasi memiliki rerata empirik sebesar 63,69 dan rerata hipotetik 
sebesar 50 yang berarti pada subjek penelitian tergolong tinggi. Pada variabel 
organizational citizenship behavior (OCB) memiliki rerata empirik sebesar 62,22 dan 
rerata hipotetik sebesar 44 yang berarti pada subjek penelitian tergolong tinggi. 
Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara sikap pada budaya organisasi dengan organizational citizenship 
behavior (OCB). 
 




RELATIONSHIP BETWEEN ATTITUDE OF  THE ORGANIZATIONAL CULTURE 
WITH ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) 
 
Muhammad Nasir L 
Achmad Dwityanto 




OCB an extra behavior than usual routines outside of a predetermined time in job 
description employees who contribute to the effectiveness and efficiency of 
organizational functions. Attitudes that support the organization's culture is predicted to 
bring up the OCB behavior on the employee. This study aimed to examine the 
relationship between attitudes on organizational culture with organizational citizenship 
behavior (OCB), particularly on staff HRD PT Danliris Sukoharjo. The study 
population was employees of the staff HRD PT Danliris Sukoharjo number 385. The 
sampling technique used in this study is quota sampling is a sampling technique by 
setting a certain number as a target to be met in the sampling of the population 
(particularly infinite or it is not clear), then to benchmark the number of researchers 
taking samples at any origin qualify as a sample of the population. The number of 
samples taken for this study is as much as 100. The method of data collection that the 
scale of attitudes on organizational culture and scale organizational citizenship behavior 
(OCB). Based on the analysis results obtained coefficient (r) of 0.642 with p = 0.000 (p 
< 0.01). This means that the hypothesis the author proved that there is a very significant 
positive correlation between attitudes on organizational culture with organizational 
citizenship behavior (OCB). Effective contribution stance on organizational culture with 
organizational citizenship behavior (OCB) amounted to 41.2%, 58.8% means that there 
are still other variables that affect organizational citizenship behavior (OCB) outside the 
attitudinal variables on organizational culture. Unknown attitudinal variables on 
organizational culture has the empirical mean of 63.69 and a hypothetical average of 50 
significant research on the subject is high. In variable organizational citizenship 
behavior (OCB) has the empirical mean of 62.22 and a hypothetical mean of 44 which 
means the research on the subject is high. The conclusion of this research is that there is 
a significant positive correlation between attitudes on organizational culture with 
organizational citizenship behavior (OCB). 
 









Organisasi ataupun perusahaan 
tidak akan dapat bertahan tanpa 
meningkatkan produktivitasnya. Sejarah 
ikut membuktikan bahwa bangsa yang 
hanya mengandalkan kekayaan sumber 
daya alamnya saja, tanpa meningkatkan 
kualitas sumber daya manusianya, tidak 
akan pernah menjadi bangsa yang besar.  
Sasaran peningkatan sumber daya 
manusia terletak  pada keinginan untuk 
mencapai produktivitas. Produktivitas 
merupakan salah satu ukuran berhasil 
atau tidaknya suatu organisasi ataupun 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Suatu organisasi ataupun perusahaan 
dikatakan berhasil apabila ada 
peningkatan produktivitas, dan sebaliknya 
tidak berhasil mencapai tujuannya jika 
terjadi penurunan produktivitas. 
Banyak peneliti mengatakan 
bahwa produktivitas kerja dipengaruhi 
oleh sikap dan kinerja karyawan dalam 
organisasi tersebut. Kinerja karyawan 
yang tinggi dapat dicapai dengan 
meningkatkan perilaku Intra-role. 
Perilaku Intra-role ini adalah  perilaku 
yang telah  terdeskripsi secara formal 
yang harus dikerjakan dalam suatu 
organisasi. Selain itu, produktivitas juga 
dipengaruhi oleh perilaku yang tidak 
terdeskripsi secara formal, misalnya 
membantu rekan kerja menyelesaikan 
tugas, kesungguhan dalam mengikuti 
rapat-rapat perusahaan, sedikit mengeluh 
banyak bekerja, dan lain-lain. Perilaku-
perilaku ini dalam sebuah organisasi 
disebut sebagai perilaku extra-role atau 
yang lebih dikenal dengan istilah 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) (Hui, dkk dalam Hardaningtyas, 
2004). 
OCB merupakan istilah yang 
digunakan untuk mengidentifikasi 
perilaku karyawan. Karyawan yang 
menampilkan OCB dapat disebut dengan 
good citizen (karyawan yang baik). Jika 
karyawan dalam suatu organisasi 
memiliki OCB, maka dia mampu 
mengendalikan perilakunya sendiri 
sehingga dapat memilih perilaku yang 
terbaik untuk kepentingan organisasinya. 
Oleh karena itu, organisasi tidak akan 
berhasil dengan baik atau tidak dapat 
bertahan tanpa ada anggota-anggotanya 
yang bertindak sebagai “good citizens” 
(Markoczy & Xin, dalam Fitriastuti, 
2013). Karyawan-karyawan dengan OCB 
tinggi,akan meningkatkan produktivitas 
dan kesuksesan dirinya di dalam suatu 
organisasi dan kesuksesan itu tidak 
dilakukan untuk dirinya sendiri saja tetapi 
juga untuk kepentingan organisasi itu 
sendiri. 
Menurut Organ (1988), OCB 
terdiri dari lima dimensi: (1) altruism, 
yaitu perilaku membantu  meringankan 
pekerjaan yang ditujukan kepada individu 
dalam suatu organisasi, (2) courtesy, yaitu 
membantu teman kerja mencegah 
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timbulnya masalah sehubungan dengan 
pekerjannya dengan cara memberi 
konsultasi dan informasi serta 
menghargai kebutuhan mereka, (3) 
sportsmanship, yaitu toleransi pada 
situasi yang kurang ideal di tempat kerja 
tanpa mengeluh, (4) civic virtue, yaitu 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
organisasi dan peduli pada kelangsungan 
hidup organisasi, (5) conscientiousness, 
yaitu melakukan hal-hal yang 
menguntungkan organisasi – seperti 
mematuhi peraturan-peraturan di 
organisasi. 
Kemunculan perilaku OCB pada 
tiap individu dilatarbelakangi oleh banyak 
faktor, salah satunya adalah sikap 
terhadap budaya organisasi. Penelitian 
yang dilakukan Hardaningtyas (2004) 
dengan Judul .Pengaruh Tingkat 
Kecerdasan Emosi dan Sikap pada 
Budaya Organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) pada Pegawai PT. (Persero) 
Pelabuhan Indonesia, menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosi berpengaruh 
signifikan terhadap OCB dan Sikap pada 
budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap OCB. Kecerdasan emosi dan 
sikap pada budaya organisasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
OCB. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
analisis regresi berganda dengan nilai F 
sebesar 12.813 dan signifikansi 0.00. 
Thrustone memformulasikan 
sikap sebagai derajat afeksi positif atau 
afeksi negatif terhadap suatu objek 
psikologis (Edward, 1957 dalam Azwar 
2003). Secord dan Backman (dalam 
Azwar 2003) mendefinisikan sikap 
sebagai keteraturan tertentu dalam hal 
perasaan, pemikiran dan predisposisi 
tindakan seseorang terhadap suatu aspek 
di lingkungan sekitarnya.  
Budaya organisasi adalah suatu 
system dari kepercayaan-kepercayaan dan 
nilai-nilai bersama dalam organisasi yang 
mengarahkan perilaku anggotanya. Jika 
sikap anggota organisasi mendukung 
terhadap budaya organisasiyang berlaku, 
maka diprediksi akan mudah terbentuk 
OCB pada diri karyawan tersebut 
(Hardaningtyas, 2004). 
Berdasarkan informasi dari 
beberapa karyawan PT Danliris, masih 
diperoleh beberapa tindakan indisipliner 
yang dilakukan oleh sebagian kecil 
karyawan perusahaan tersebut 
diantaranya terdapat karyawan yang 
terlambat masuk jam kerja, pada saat jam 
kerja karyawan berbincang-bincang 
melalui telpon atau mengobrol dengan 
karyawan lain dengan santai yang tidak 
berkaitan dengan pekerjaan, merokok saat 
jam kerja dan adanya karyawan yang 
bermain games atau browsing di situs 
jejaring sosial untuk mengisi waktu. Hal 
tersebut sebagai bukti masih rendahnya 
kontribusi peran ekstra atau OCB dalam 
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diri sebagian kecil karyawan di PT 
Danliris tersebut.  
Karyawan yang memiliki OCB 
tentunya memberi kontribusi melebihi 
apa yang diharapkan perusahaan. Apabila 
karyawan tidak menunjukkan kontribusi 
peran ektra, pastinya karyawan tersebut 
tidak mengindikasikan terciptanya OCB 
pada diri mereka. Organ dan Ryan (1995) 
menemukan bahwa variabel sikap 
(kepuasan, keadilan dan komitmen) 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat 
terhadap OCB. Karena OCB merupakan 
perilaku organisasi yang penting, maka 
terdapat penelitian yang menunjukkan 
hubungan dengan konsekuensi positif 
organisasional (Podsakof, Ahearne & 
Mackenzie, 1997) dalam Hardanintyas 
(2004). Untuk memahami konsekuensi 
positif organisasional ini dibutuhkan 
pemahaman yang utuh terhadap nilai-nilai 
yang menjadi pegangan sumber daya 
manusia dalam menjalankan kewajiban 
dan perilakunya didalam organisasi. 
Karyawan dan perusahaan 
merupakan dua hal yang tidak dapat dapat 
dipisahkan. Karyawan memegang 
peranan utama dalam dalam menjalankan 
roda kehidupan perusahaan dan pelaku 
aktif dalam setiap aktivasi perusahaan. 
Roda kehidupan perusahaan akan lebih 
baik apabila  perusahaan tersebut 
memberikan fasilitas yang memadai yang 
dapat menimbulkan afeksi positif 
terhadap budaya organisasi perusahaan. 
Sehingga nanti kedepannya, karyawan 
akan menjalankan perusahaan sesuai 
dengan budaya organisasi yang ada di 
perusahaan tersebut. Karena sikap 
karyawan yang favorable terhadap 
budaya organisasi yang berlaku, akan 
memudahkan terbentuknya OCB pada 
diri karyawan tersebut. 
Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) adalah sikap membantu 
yang ditunjukkan oleh anggota 
organisasi, yang sifatnya konstruktif, 
dihargai oleh perusahaan tapi tidak secara 
langsung berhubungan dengan 
produktivitas individu (Bateman & Organ 
dalam Steers, Porter, Bigley, 1996).  
Hardaningtyas (2004) mendefenisikan 
sikap pada budaya organisasi sebagai 
derajat afeksi positif dan afeksi negatif 
terhadap budaya organisasi (berupa 
system nilai-nilai, keyakinan, dan 
kebiasaan bersama dalam organisasi yang 
berinteraksi dengan struktur formal untuk 
menghasilkan norma perilaku). Dalam hal 
ini konsep budaya organisasi menjadi 
objek dari sikap..  
Sikap karyawan yang positif 
terhadap budaya organisasi sangat 
dibutuhkan oleh pihak perusahaan. 
Apabila karyawan memiliki sikap yang 
positif maka ia akan mendukung segala 
peraturan yang ada dalam perusahaan 
tersebut. Selain itu, karyawan tersebut 
akan dengan senang hati melaksanakan 
segala kebijakan yang telah dibuat oleh 
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pihak perusahaan. Hal tersebut dapat 
mendukung kinerja karyawan tersebut. 
Sebaliknya sikap yang negatif dapat 
memberikan dampak yang negatif 
terhadap perusahaan. Karyawan yang 
memiliki sikap negatif terhadap budaya 
organisasi dapat diwujudkan dalam 
bentuk menentang peraturan-peraturan 
yang telah terbentuk dan cenderung 
menolak segala kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Hal tersebut 
tidak mendukung kinerja yang optimal 
dari karyawan tersebut.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara sikap 
pada budaya organisasi dengan 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) pada karyawan bagian staf HRD 
PT. Danliris Sukoharjo. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan studi 
lapangan yang menggunakan metode 
kuantitatif, dengan menggunakan skala 
sebagai alat pengumpulan data. Skala  
yang terdiri atas dua bagian, yaitu alat 
ukur sikap pada budaya organisasi yang 
disusun oleh Hardaningtyas (2004) 
berdasarkan teori dari Fishben dan Ajzen 
(1975) dan telah dimodifikasi oleh 
penulis, dan organizational citizenship 
behavior (OCB) yang disusun oleh 
Hardaningtyas (2004) berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Organ 
(1988) dan telah dimodifikasi oleh 
penulis.  Perhitungan statistik yang 
digunakan untuk pengujian hipotetis 
menggunakan teknik analisa korelasi 
product moment Pearson dengan bantuan 
SPSS for windows release 16. 
 Hasil uji validitas dan reliabilitas 
sikap pada budaya organisasi yang 
menunjukkan bahwa terdapat 7 aitem 
yang gugur pada skala sikap pada budaya 
organisasi yang berjumlah 32 aitem yaitu 
aitem nomor 1, 6, 12, 27, 28, 29,dan 32. 
Aitem valid memiliki koefisien 
reliabilitas(rtt)  dengan nilai cronbach 
alpha sebesar 0,889. Aitem sahih berada 
dalam rentang skor 0,337– 0, 732.  
Hasil uji validitas dan reliabilitas 
skala Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) menunjukkan bahwa 
terdapat 8 aitem yang gugur pada skala 
organizational citizenship behavior 
(OCB) yang berjumlah 30 aitem yaitu 
aitem nomor 17, 18, 20, 21, 23, 26, 28 
dan 30. Aitem yang valid memiliki 
koefisien reliabilitas (rtt) cronbach alpha 
sebesar 0,874. Aitem shahih berada dalam 
rentang skor 0,342– 0,653 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisa product 
moment dari Pearson diperoleh nilai 
korelasi sebesar r = (0.642) dengan 
signifikasi p =  0,000 (p < 0,01) hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara 
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variabel sikap pada budaya organisasi 
dengan organizatial citizenship behavior 
(OCB). Berdasarkan hasil analisa tersebut 
dapat di simpulkan bahwa semakin tinggi 
sikap pada budaya organisasi maka akan 
semakin tinggi organizational citizenship 
behavior (OCB) dan begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah sikap pada 
budaya organisasi maka akan semakin 
rendah organizational citizenship 
behavior (OCB). 
Dari hasil analisis diketahui Sikap 
pada budaya organisasi memiliki 
sumbangan efektif sebesar 41,2% 
terhadap organizational citizenship 
behavior (OCB), angka tersebut di 
peroleh dari koefisien determinan (R²) 
sebesar 0.412 sehingga dapat disimpulkan 
sikap pada budaya organisasi menjadi 
salah satu faktor tingginya organizational 
citizenship behavior (OCB), dan masih 
terdapat 58,8% faktor lain yang 
berpengaruh terhadap organizatial 
citizenship behavior (OCB). 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pada karyawan PT 
Danliris Sukoharjo tergolong tinggi 
dengan diperoleh rerata empirik (RE) 
62,22 dan rerata hipotetik (RH) sebesar  
44. Sikap pada budaya organisasi pada 
karyawan PT Danliris Sukoharjo 
memiliki rerata empirik (RE) 63,69 dan 
mean hipotetik (RH) sebesar 50 yang 
berarti Sikap pada budaya organisasi 
karyawan pada subjek penelitian 
tergolong tinggi 
Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setyawanti (2012) dengan Judul 
.Pengaruh Tingkat Kecerdasan Emosi dan 
Sikap pada Budaya Organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) Pegawai PT. PLN  (Persero) Area 
Pelayanan dan Jaringan (APJ) 
Purwokerto yang menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosi berpengaruh signifikan 
terhadap OCB dan sikap pada budaya 
organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap OCB. Kecerdasan emosi dan 
sikap pada budaya organisasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
OCB. 
Proses terbentuknya perilaku 
seseorang, diawali dengan adanya 
keyakinan tentang konsekuensi perilaku 
dan penilaian tentang keyakinan. 
Keyakinan atau kepercayaan inilah yang 
mempengaruhi sikap seseorang terhadap 
objek. Objek sikap dalam penelitian ini 
adalah budaya organisasi. Kepercayaan 
terhadap budaya organisasi membentuk 
sikap yang mendukung budaya organisasi 
dan hal ini menguatkan intensi atau niat 
berperilaku sesuai dengan budaya 
organisasi yang berlaku. 
Menurut Organ (dalam Karina 
(2014), terdapat bukti-bukti kuat yang 
mengemukakan bahwa budaya organisasi 
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merupakan suatu kondisi awal yang 
utama memicu terjadinya OCB.  
Sloat (dalam Karina (2014) 
berpendapat bahwa karyawan cenderung 
melakukan tindakan yang melampaui 
tanggung jawab kerja mereka apabila 
mereka merasa puas akan pekerjaannya, 
menerima perlakuan yang sportif dan 
penuh perhatian dari para pengawas, 
percaya bahwa mereka diperlakukan adil 
oleh organisasi. Iklim organisasi dan 
budaya organisasi dapat menjadi 
penyebab kuat atas berkembangnya OCB 
dalam suatu organisasi. Di dalam iklim 
organisasi yang positif, karyawan merasa 
lebih ingin melakukan pekerjaannya 
melebihi apa yang telah disyaratkan 
dalam uraian pekerjaan, dan akan selalu 
mendukung tujuan organisasi jika mereka 
diperlakukan oleh para atasan dengan 
sportif dan dengan penuh kesadaran serta 
percaya bahwa mereka diperlakukan 
secara adil oleh perusahaannya. 
Budaya organisasi adalah suatu 
system dari kepercayaan-kepercayaan dan 
nilai-nilai bersama dalam organisasi yang 
mengarahkan perilaku anggotanya. Jika 
sikap anggota organisasi favorable 
terhadap budaya organisasi yang berlaku, 
maka diprediksi akan mudah terbentuk 
OCB dalam diri karyawan tersebut 
(Hardanintyas, 2004).  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah di uraikan 
seluruhnya, dapat di ambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara sikap pada budaya 
organisasi dengan organizational 
citizenship behavior (OCB), Semakin 
tinggi sikap pada budaya organisasi 
maka semakin tinggi organizational 
citizenship behavior (OCB), dan 
sebaliknya, semakin rendah sikap 
pada budaya organisasi maka 
semakin rendah organizatonial 
citizenship behavior (OCB). 
2. Organizational citizenship behavior 
(OCB) pada subjek penelitian 
tergolong tinggi, ditunjukkan oleh 
rerata empirik (RE) =  62,22 dan 
rerata hipotetik (RH) = 44 
3. Sikap pada budaya organisasi pada 
subjek penelitian tergolong tinggi, 
ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) 
= 63,69 dan rerata Hipotetik (RH) = 
50. 
4. Sikap pada budaya organisasi 
diketahui berkontribusi sebesar 
41,2% terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB), 
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